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Lampiran 2. Identitas Responden

No. Nama Jenis Kelamin Umur Pekerjaan Alamat
1 Indah Perempuan 56 Pensiunan BUMD | Tamalanrea
2 Khatijah Perempuan 76 Pensiunan Guru | Tamalanrea
3 Masirah Perempuan 70 Pensiunan Guru BTN Antara
Ibu Rumah BTP
4 Rubayah Perempuan 39 Tangga Makassar
. . Perdos
5 Nuraidar Perempuan 50 Pegawai BRIN Unhas AB 32
. Ibu Rumah BTP
6 Yuliana Perempuan 56 Tangga Makassar
7 Ina Perempuan 57 Penjahit BTN Antara
. Ibu Rumah
8 Anti Perempuan 30 Tangga Maros
9 Suliati Perempuan 68 Pedagang Paropo
Amelia Dosen FKH
10 Ramadhani Perempuan 29 Unhas BTP Blok L
Ibu Rumah
11 Mega Perempuan 22 Tangga Maros
12 | Eti Paradilla Perempuan 50 PNS BKN Daya
13 Marlian Perempuan 24 Wirausaha Maros
14 | Ahmad Laki-laki 56 Hakim
Patangari Antang
15 Sarawiah Perempuan 48 PNS Daya
16 | Lia Iskandar Perempuan 42 PNS Daya
17 Arni Perempuan 40 PNS Daya
Alwan Untia
18 Setiawan Laki-laki 47 PNS ’
Makassar
Januar
19 Anggi Perempuan 29 Pegawai BUMN BTP
99 P 9 Makassar
20 Nurbayah Perempuan 48 PNS Daya
. BTP
21 Endang Perempuan 45 Pegawal BUMN Makassar
22 Mahuddin Laki-laki 35 Pegawai BUMN BTP
makassar
23 Dahlia Perempuan 49 PNS Daya
24 Rida Perempuan 45 PNS Daya
25 | Diana Musu Perempuan 37 PNS BTP
Makassar
. Ibu Rumah Untia,
26 Hj. Noneng Perempuan 57 Tangga Makassar
27 Sri Perempuan 50 PNS Biringkanaya
28 Fatur Laki-laki 24 Pengusaha BT'\I;IU,IA;saI
29 Hana Perempuan 53 Ibu Rumah Untia,
Tangga Makassar
30 Dea Perempuan 22 Belum Bekerja Pettarani
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Lampiran 3. Jawaban Responden

Variabel X; dan Xz

Total

20
17
17
14
20
17
15
13
18
14
15
18
20
16
17
20
20
18
20
20
16
13
17
18
16
18
14
16
18
16

Harga Produk (X>)

Total

16
22
22
27

23
25
21

28
20
28

24
23

24
24
22
22
23
26
26
22
27

29
22
28
27

23
27
23
22

24

Kualitas Produk (X1)
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Variabel Xz dan X4

Total

13
15
19
15
18
18
19
20
19
15
17
20
16
20
15
21

23

25
14
20
17
14
15
19
20
18
13
20
15
14

Promosi (X4)

Total

10
10

10

10

10
10

10
10

10

10

10

10

10

Ongkos Kirim
(Xa)
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Lampiran 4. Data Penjualan UMKM Mega Buana Makassar

Produk yang dibeli Jumlah
Peyek Peyek Total_
No. Nama lkan lkan | Peyek | Sambal | Pecel | Pembelian
Teri Bete- Ebi Ebi Ebi Produk/Ko
bete nsumen
1 Indah 1 1
2 Khatijah 1 1
3 Masirah 1 1
4 Rubayah 1 1
5 Nuraidar 1 1 2
6 Yuliana 1 1
7 Ina 1 1
8 Anti 1 1
9 Suliati 1 1
Amelia
10 Ramadhani 1 2 3
11 Mega 1 1
12 Eti Paradilla 2 2
13 Marlian 1 1
Ahmad
14 Patangari 3 S 6 14
15 Sarawiah 2 2
16 Lia Iskandar 2 2
17 Arni 1 1 2
18 Alwan Setiawan 7 7
Januar
19 Anggi 2 2
20 Nurbayah 2 2 4
21 Endang 1 1
22 Mahuddin 2 2
23 Dahlia 1 1
24 Rida 1 2 3
25 Diana Musu 1 1
26 Hj. Noneng 1 1 2 4
27 Sri 2 2
28 Fatur 1 1
29 Hana 1 1
30 Dea 2 2
TOTAL PRODUK
YANG DIJUAL PADA 16 16 36 0 0 68

BULAN MEI-JUNI
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Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

.8022

.644

.587

2.287

a. Predictors: (Constant), Promosi, Kualitas Produk, Ongkos Kirim, Harga Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Tabel Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 236.196 4 59.049 11.289 .000°
Residual 130.771 25 5.231
Total 366.967 29

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Promosi, Kualitas Produk, Ongkos Kirim, Harga Produk

Tabel Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44,472 8.071 5.510 .000
Kualitas Produk .533 .182 431 2.933 .007
Harga Produk -.797 .243 -.494 -3.282 .003
Ongkos Kirim .278 .370 .091 752 459
Promosi .069 147 .058 468 .644

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Lampiran 6. Uji Instrumen dan Uji Asumsi Klasik

e . UjilInstrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. Untuk
menguji kelayakan kuesioner maka terlebih dahulu dilakukan uji instrumen. Adapun uji
instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas,
yang akan diuraikan berikut ini:
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat derajat ketepatan atau
kesesuaian kuesioner yang digunakan dalam melakukan pengukuran suatu variabel.
Untuk mengetahui tingkat validitas kuesioner yang digunakan maka perlu dilakukan uji
validitas. Uji validitas kuesioner dilakukan melalui uji korelasi product moment
menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Untuk mengetahui tingkat validitas kuesioner
yang digunakan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rniwng Yang diperoleh
dari uji korelasi product moment dengan nilai rwapel. Nilai rape diperoleh dari nilai df
(degree of freedom/derajat kebebasan) dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Nilai df
diperoleh dari rumus (df=N-2). Dimana N adalah jumlah sampel, sehingga dari rumus
tersebut diperoleh nilai df=30-2=28. Dari nilai df sebesar 28 dan nilai signifikansi
sebesar 0,05 diperoleh nilai rapel Sebesar 0,361. Adapun dasar pengambilan keputusan
dari uji validitas adalah apabila nilai rmiwng lebih besar dari rave, maka keputusannya
adalah kuesioner yang digunakan berstatus valid. Namun sebaliknya, apabila nilai nilai
miung l€bih kecil dari rawe, maka keputusannya adalah kuesioner yang digunakan
berstatus tidak valid. Adapun hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1)

Item Pernyataan Ihitung rapel (df=28, a = 0,05) Keterangan
Item 1 0,572 0,361 Valid
Item 2 0,650 0,361 Valid
Item 3 0,836 0,361 Valid
Item 4 0,705 0,361 Valid
Item 5 0,547 0,361 Valid
Item 6 0,640 0,361 Valid

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai rniwung yang lebih besar dari nilai riapel (Fhitung >
label) UNtuk seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioer, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel kualitas produk (Xi)

berstatus valid.
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel Harga Produk (X2)

Iltem Pernyataan Ihitung label (df=28, a = 0,05) Keterangan
ltem 1 0,795 0,361 Valid
Item 2 0,912 0,361 Valid
Item 3 0,841 0,361 Valid
ltem 4 0,814 0,361 Valid

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai rmiwng yang lebih besar dari nilai raper (fhitung >
ravel) UNtuk seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner untuk

variabel harga produk (X) berstatus valid.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Ongkos Kirim (X3)

Iltem Pernyataan Ihitung rael (df=28, a = 0,05) Keterangan
ltem 1 0,878 0,361 Valid
ltem 2 0,924 0,361 Valid

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai riwng yang lebih besar dari nilai riaper (Fhitung >
lavel) UNtuk seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner untuk

variabel ongkos kirim (X3) berstatus valid.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Promosi (X4)

Iltem Pernyataan Ihitung rapel (df=28, a = 0,05) Keterangan
Item 1 0,693 0,361 Valid
Item 2 0,650 0,361 Valid
Item 3 0,656 0,361 Valid
Item 4 0,642 0,361 Valid
Item 5 0,668 0,361 Valid

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai rhiwung yang lebih besar dari nilai raper (Mhitung
> rape) UNtUK seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner untuk

variabel promosi (X4) berstatus valid.

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Keputusan Konsumen (Y)

Iltem Pernyataan Ihitung label (df=23, a = 0,05) Keterangan
Iltem 1 0,635 0,361 Valid
Item 2 0,400 0,361 Valid
Item 3 0,550 0,361 Valid
Item 4 0,376 0,361 Valid
Item 5 0,366 0,361 Valid
Item 6 0,475 0,361 Valid
Item 7 0,621 0,361 Valid
Item 8 0,474 0,361 Valid
Iltem 9 0,573 0,361 Valid
Item 10 0.389 0,361 Valid
Iltem 11 0.466 0,361 Valid
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Berdasarkan Tabel 11 di atas diperoleh nilai rniwung yang lebih besar dari nilai reaper
(rnitung > fabel) UNtUK seluruh item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel keputusan konsumen
(Y) berstatus valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur penelitian dalam hal ini kuesioner penelitian, dapat dipercaya atau
dapat diandalkan dalam melakukan pengukuran terhadap suatu variabel, apabila
dilakukan pengukuran secara berulang, dalam mengukur suatu gejala yang sama dan
hasilnya relatif konsisten. Dengan kata lain uji reliabilitas menunjukkan tingkat
konsistensi kuesioner dalam mengukur suatu gajala yang sama. Uiji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji Cronbach’s Alpha. Kuesioner
penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh minimal
atau lebih besar 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Nilai Cronbach's Alfa Keterangan
1 Keputusan Konsumen (Y) 0.650 Reliabel
2 Kualitas Produk (X1) 0.734 Reliabel
3 Harga Produk (X2) 0.862 Reliabel
4 Ongkos Kirim (X3) 0.760 Reliabel
5  Promosi (Xa) 0.653 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha variabel
keputusan konsumen (Y), kualitas produk (Xi), harga produk (Xz), ongkos kirim (X3)
dan promosi (X4) yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,6, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel

tersebut bersifat reliabel.

e Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Analisis regresi linear berganda dapat
dilakukan apabila telah memenuhi uji asumsi klasik, karena uji ini merupakan uiji
prasyarat dalam melakukan analisis regresi linear berganda. Adapun uji asumsi klasik
yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas yang akan diuraikan berikut ini:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat distribusi data

penelitian, apakah data berdistribusi secara normal atau sebaliknya yaitu tidak
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berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunkan program IBM SPSS Statistics Versi 25.0.
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya data
berdistribusi normal.
2) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 , maka kesimpulannya data
tidak berdistribusi normal.
Adapun data hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®P? Mean .0000000
Std. Deviation 2.12351873
Most Extreme Differences Absolute 111
Positive .087
Negative -.111
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel
Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang digunakan
untuk mengetahui terjadinya korelasi linear yang mendekati sempurna antara lebih dari
dua variabel bebas. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian dapat digunakan
dengan melakukan uji VIF (Variance Inflation Factor) dan TOL (Tolerance). Adapun
dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

2) Berdasarkan Nilai Tolerance
a) Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas.
b) Apabila nilai Tolerance Ilebih kecil dari 0,10, maka artinya terjadi
multikolinearitas.
3) Berdasarkan Nilai VIF (Variance Inflation Factor)
a) Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00, maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas.

b) Apabila VIF lebih besar dari 10,00, maka artinya terjadi multikolinearitas.
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 44.472 8.071 5.510 .000
Kualitas Produk .533 182 431 2.933 .007 .659  1.516
Harga Produk =797 .243 -.494 -3.282 .003 629  1.590
Ongkos Kirim .278 .370 .091 .752 .459 968  1.033
Promosi .069 147 .058 .468 .644 913 1.095

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan Tabel hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance untuk
variabel kualitas produk (Xi), harga produk (X2), ongkos kirim (X3) dan promosi (Xa)
masing-masing sebesar 0,659, 0,629, 0,968, dan 0,913 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF untuk variabel kualitas produk (Xi), harga
produk (X2), ongkos kirim (X3) dan promosi (X4) masing-masing sebesar 1,516, 1,590,
1,033, dan 1,095, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam persamaan regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji ini
digunakan untuk menguiji terjadinya ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual
satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika variance dari nilai
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut
homoskedastisitas, namun jika variance dari nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan lain bersifat tidak tetap atau berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi adalah dengan menggunakan uji Glejser.
Prinsip kerja uji Glejser adalah dengan cara meregresikan nilai absolut residual kepada
variabel independen. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:

1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -6.206 3.747 -1.656 110
Kualitas Produk .165 .084 424 1.956 .062
Harga Produk .076 113 .150 .674 .507
Ongkos Kirim .348 A72 .362 2.026 .054
Promosi -.021 .068 -.056 -.302 .765
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a. Dependent Variable: Abs RES

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel
kualitas produk (X1) adalah 0,062, variabel harga produk (X:) sebesar 0,507, variabel
ongkos kirim (X3) sebesar 0,054, dan variabel promosi (X4) sebesar 0,765. Karena nilai
signifikansi (Sig.) dari ke empat variabel di atas lebih besar dari 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Selain dengan uji Glejser ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi juga dapat dibuktikan dengan melihat pola gambar ScatteRp.lots. Adapun
pedoman yang digunakan untuk memprediksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan cara melihat pola gambar dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Titik-titik data penyebar di atas, dan dibawah, atau di sekitar angka nol (0)

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

|
*
‘ - - - -
|
3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot

Berdasarkan gambar Scatterplots di atas di ketahui bahwa:
1) Titik-titik data penyebar di atas, dan dibawah, atau di sekitar angka nol (0).
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.
4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

ANALISIS KEPUTUSAN KONSUMEN TERHADAP PEMBELIAN PRODUK OLAHAN

PERIKANAN (STUDI KASUS UMKM MEGA BUANA KOTA MAKASSAR)

Petunjuk Pengisian:

1.

2
3
4.
A

Berilah tanda (V) pada jawaban yang Anda pilih.

Diharapkan semua pertanyaan dijawab dan tidak ada yang terlewatkan.

Pilihlah jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan keadaan sebenarnya.
(*) pilih salah satu.

. Karakteristik Responden

Nama

Jenis kelamin : |:|Laki-laki |:|Perempuan

Umur

Pekerjaan

A A

Alamat

. Informasi Pendukung

1. Produk apa yang sering anda beli di UMKM Mega Buana?
Jawab:

2. Produk apa yang paling anda sukai dari UMKM Mega Buana?
|:| Peyek Ikan Teri
|:| Peyek Ikan Bete-Bete
|:| Peyek Ebi
[ ] sambal Ebi
[ ] Peccel Ebi

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian produk olahan perikanan di UMKM Mega Buana
Berikut ini adalah beberapa pertanyaan dan pilihan jawaban yang paling sesuai

menggambarkan pendapat anda. Alternatif jawabannya adalah:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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1. Variabel Kualitas Produk (X1)

No. Pernyataan STS | TS SS
1 Rasa yang ditawarkan dari produk yang dijual
pada UMKM Mega Buana enak
5 Warna dari produk yang ditawarkan UMKM
Mega Buana menarik selera
3 Aroma dari produk yang ditawarkan UMKM
Mega Buana menarik selera
4 Kemasan dari produk UMKM Mega Buana
menarik untuk dibeli
5 Produk yang ditawarkan UMKM Mega Buana
tahan lama
5 Kualitas produk yang ditawarkan UMKM
Mega Buana sesuai dengan harga
2. Variabel Harga Produk (X2)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Harga produk yang ditawarkan UMKM Mega
Buana terjangkau
5 Harga produk yang ditawarkan UMKM Mega
Buana sudah sesuai kualitas
Harga produk yang ditawarkan UMKM Mega
3 . .
Buana lebih murah dari harga pasar
4 Harga produk sesuai dengan manfaat yang
diperoleh
3. Variabel Ongkos Kirim (X3)
No. Pernyataan STS | TS SS
Perlu diberikan biaya ongkos kirim jika jarak
1 : :
pengantaran lebih dari 5 km
Ongkos kirim yang diberikan oleh UMKM
2 | Mega Buana sudah sesuai dengan jarak
pengantaran
4. Variabel Promosi (X4)
No. Pernyataan STS | TS SS
Mengenal atau mengetahui produk UMKM
1 | Mega Buana dari sosial media dan atau
expo/pameran?
5 Promosi yang diberikan sesuai dengan

kenyataan produk UMKM Mega Buana
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Promosi produk UMKM Mega Buana menarik

3 sehingga mudah diingat

4 Seringnya UMKM Mega Buana melakukan
promosi, menarik minat anda untuk membeli
Tawaran gratis ongkos kirim jika membeli

5 produk dalam jumlah lebih dari 2 produk,

membuat anda termotivasi untuk membeli
produk UMKM Mega Buana

5. Variabel Keputusan Konsumen (YY)

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya membeli produk olahan perikanan dari
UMKM Mega Buana karena adanya
kebutuhan

Saya membeli produk olahan perikanan di
UMKM Mega Buana dengan keinginan
karena harga sesuai dengan daya beli saya

Kualitas produk dari UMKM Mega Buana
lebih baik dibandingkan dengan yang lainnya

Informasi yang diberikan tentang produk dari
UMKM Mega Buana sesuai dengan
kenyataan yang membuat saya berminat
untuk membeli

Saya memutuskan untuk membeli produk
dari UMKM Mega Buana dari hasil
pengalaman dan atau cerita orang

Setelah melihat-lihat produk yang ditawarkan
oleh UMKM Mega Buana saya tertarik untuk
membeli produk tersebut

Anda sebagai konsumen setuju bahwa
produk yang ditawarkan UMKM Mega Buana
mengikuti tren masa kini

Setelah melihat konsumen lain membeli dan
atau mengkonsumsi produk dari UMKM
Mega Buana, saya tertarik untuk membeli

Saya tidak pernah kecewa setelah membeli
produk dari UMKM Mega Buana

10

Saya yakin akan keputusan saya membeli
produk dari UMKM Mega Buana karena
kualitasnya yang bagus

11

Saya akan melakukan pembelian produk
secara berulang dari UMKM Mega Buana
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Lampiran 8. Dokumentasi
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